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Blender adalah peralatan rumah tangga yang berfungsi  menggiling dan haluskan makanan dan 
minuman. Stephen Poplawski adalah orang pertama yang meletakkan pisau berputar di bagian bawah 
wadah. Dia menggunakan sebuah alat untuk membuat minuman soda fountain. Pada tahun 1935 Fred Osius 
mengimprovisasi ide Poplawski dan menemukan Waring Blender yang terkenal. 
Food processor adalah alat untuk memotong makanan dengan mata pisau yang cukup besar. Biasanya 
alat ini digunakan untuk menggiling daging dan sayuran. Terdapat 2 tipe mata pisau pada blender, yaitu flat 
blade cutter dan wave blade cutter. Flat blade cutter sangat cocok digunakan untuk memotong tumbuhan 
dan mengaduk daging giling. Apabila mata pisaunya dapat dicabut, Anda dapat mengasahnya seperti pisau 
biasa.  
Di sisi lain, tipe wave blade cutter cocok untuk menghancurkan makanan yang keras seperti kacang, es, 
dan lain-lain. Karena tipe ini memiliki kekuatan menghancurkan dan adukan yang kuat, tipe ini cocok untuk 
membuat adonan. 
Bahan mata pisau juga menentukan daya tahannya. Bahan stainless steel sangat kami rekomendasikan, 
karena tidak mudah berkarat dan mudah dibersihkan. 
Kata kunci: Blender Philips, Rotor coil/komutator,Stator/Armature coil 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Blender adalah peralatan rumah tangga yang berfungsi  menggiling dan haluskan makanan dan minuman. 
Stephen Poplawski adalah orang pertama yang meletakkan pisau berputar di bagian bawah wadah. Dia 
menggunakan sebuah alat untuk membuat minuman soda fountain. Pada tahun 1935 Fred Osius 
mengimprovisasi ide Poplawski dan menemukan Waring Blender yang terkenal. 
Pada tahun 1910 LH Hamilton, Beach Chester, dan Fred Osius membentuk perusahaan Manufaktur 
Hamilton Beach  yang terkenal karena produksi peralatan dapur mereka. Fred Osius kemudian mulai 
berinprovisasi untuk meningkatkan blender Poplawski 
Hampir setiap rumah tangga memiliki blender. Kita menggunakan blender dari waktu ke waktu saat hendak 
membuat resep favorit atau jus.  
Seiring perkembangan jaman blender dapat digunakan untuk membuat minuman apa pun dengan 
mencampurkan bahan-bahan tertentu dan menjadikannya minuman, akan tetapi banyak orang yang tidak 
memperhatikan perawatan blender tersebut sehingga blender menjadi mudah rusak dan kurang maksimal saat di 
gunakan. Penyebab blender rusak bisa bermacam-macam, bisa dari segi umur, merk, maupun cara penggunaan 
blender itu sendiri. Biasanya kendala atau masalah yang akan ditemukan pada blender sangat beragam, seperti 
mesin mati  karena rusak bagian internal atau mesin blender tidak mau berputar karena ada masalah dibagian 
Mounting pada blender mengaami kebocoran, Mata Pisau tidak mau berputar, Karbon brush pada mesin habis, 
Gulungan stator pada mesin terbakar  yang menjadi masalah pada sebuah blender. Selain itu kamu juga dapat 
mencegah kebocoran mounting ini dengan mengganti karet yang sudah mulai rusak yang menjadi penyebab 
awal mula kerusakan pada bagian tersebut. 
Food processor adalah alat untuk memotong makanan dengan mata pisau yang cukup besar. Biasanya alat 
ini digunakan untuk menggiling daging dan sayuran. Terdapat 2 tipe mata pisau pada blender, yaitu flat blade 
cutter dan wave blade cutter. Flat blade cutter sangat cocok digunakan untuk memotong tumbuhan dan 
mengaduk daging giling. Apabila mata pisaunya dapat dicabut, Anda dapat mengasahnya seperti pisau biasa.  
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Di sisi lain, tipe wave blade cutter cocok untuk menghancurkan makanan yang keras seperti kacang, es, dan 
lain-lain. Karena tipe ini memiliki kekuatan menghancurkan dan adukan yang kuat, tipe ini cocok untuk 
membuat adonan. 
Bahan mata pisau juga menentukan daya tahannya. Bahan stainless steel sangat kami rekomendasikan, 
karena tidak mudah berkarat dan mudah dibersihkan. 
1.2 Perumusan Masalah 
             Perumusan masalah dalam proposal tugas akhir ini adalah: 
1. Bagaimana mengidentifikasi spesifikasi bleder 
2. Bagaimana melakukan pengujian prestasi blender 
3. Apa saja prestasi parameter blender  
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada proposal tugas akhir ini dibuat agar pendalaman materi yang akan dibahas lebih 
spesifik. Hal yang menjadi pokok batasan masalah yaitu: 
1. Performansi Mesin Blender 
2. Alat ukur yang digunakan: Blander , Digital Scale, Mstar Baja, stopwatch, Filter (Saingan Stainless 
steel, Glassware 
1.4 Tujuan 
Tujuan penulisan laporan proposal tugas akhir ini, yaitu: 
1. Mengetahui Parameter utama Prestasi Blender 
2. Mengetahui Prosedur Pengujian Blender 
3. Mengetahui Prestasi Blender 
1.5 Manfaat 
Mengetahui Perubahan bentuk mata pisau mesin Blender. 
 
1.6 SistematikaPenulisan 
Laporan Proposal tugas akhir ini disusun berdasarkan systematika penulisan sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, 
tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 
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BAB II DASAR TEORI 
Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diselesaikan 
sebagai referensi. 
BAB III METODOLOGI 
Pada Bab ini berisikan tentang metodologi Pengujian Prestasi Blender dan Alat-alat yang 
digunakan. 
BAB IV RENCANA KEGIATAN DAN PREDIKSI BIAYA 
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